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ABSTRAK

Perusahaan yang baru saja melantai di pasar melalui Initial Public Offering (IPO)
menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan stabilitas harga saham dan
meyakinkan investor tentang kemampuan mereka untuk tumbuh secara berkelanjutan.
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu cara yang
efektif untuk membangun kepercayaan investor dengan memberikan sinyal positif
terkait komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan sosial dan lingkungan. Pengaruh
CSR terhadap daya tarik investor pasca-IPO, serta bagaimana CSR berkontribusi pada
kinerja saham dan stabilitas harga saham, dibahas dalam artikel ini menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif dan metode studi literatur. Studi literatur ini menggali
berbagai referensi terkait efektivitas CSR dalam meningkatkan daya tarik investor
pasca-IPO, dengan fokus pada penerapan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan
Internet of Things (IoT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR yang
transparan dan komprehensif dapat meningkatkan citra perusahaan, memperkuat
hubungan dengan pemangku kepentingan, serta berkontribusi pada kinerja saham yang
lebih baik, terutama setelah IPO. Pengungkapan yang mencakup aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan memperkuat persepsi investor terhadap prospek jangka panjang
perusahaan, sekaligus meningkatkan stabilitas harga saham dan kinerja keuangan jangka
panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengintegrasikan CSR dalam strategi bisnis
mereka untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan yang berkelanjutan di pasar
yang kompetitif.

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility (CSR); IPO; Daya Tarik Investor;
Pengungkapan CSR; Stabilitas Harga Saham; Keberlanjutan

ABSTRACT

Companies that have just entered the market through an Initial Public Offering
(IPO) face major challenges in maintaining share price stability and convincing
investors of their ability to grow sustainably. Disclosure of Corporate Social
Responsibility (CSR) is an effective way to build investor trust by providing a positive
signal regarding the company's commitment to social and environmental sustainability.
This article discusses the influence of CSR on the attractiveness of post-IPO investors,
as well as how CSR contributes to stock performance and price stability, using a
descriptive research approach and literature study methods. The literature study
explores various relevant sources regarding the effectiveness of CSR in increasing the
attractiveness of post-IPO investors, with a focus on the application of technology such
as artificial intelligence (Al) and the Internet of Things (IoT). The research results show
that transparent and comprehensive CSR disclosure can improve the company's image,
strengthen relationships with stakeholders, and contribute to better stock performance,
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especially after the IPO. Disclosures covering economic, social, and environmental
aspects strengthen investors' perceptions of the company's long-term prospects while
increasing share price stability and long-term financial performance. Therefore,
companies need to integrate CSR into their business strategies to ensure sustainability
and continued success in the competitive market.

Keywords : Corporate Social Responsibility (CSR); IPO; Investor Attraction; CSR
Disclosure; Stock Price Stability, Sustainability
PENDAHULUAN

Perusahaan yang baru saja masuk ke pasar melalui Initial Public Offering (IPO)
menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan stabilitas harga saham dan
meyakinkan investor akan kemampuan mereka untuk tumbuh secara berkelanjutan.
Melalui IPO, perusahaan bertujuan untuk memperoleh pendanaan jangka panjang yang
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan bisnis. Namun, setelah PO, perusahaan
menghadapi tantangan menjaga stabilitas harga saham dan membuktikan kemampuan
untuk tumbuh secara berkelanjutan. Setelah penawaran umum perdana (IPO), investor
akan mencermati implikasi finansial, sosial, dan lingkungan dari operasi perusahaan.
Dalam situasi ini, salah satu instrumen strategi yang efektif untuk membangun dan
meningkatkan kepercayaan investor adalah pengungkapan dan pelaksanaan inisiatif
CSR. Dengan menerapkan CSR secara transparan dan berkelanjutan, perusahaan dapat
menunjukkan bahwa mereka peduli terhadap isu sosial dan lingkungan. Hal ini akan
menarik bagi investor yang peduli terhadap hal lain selain sekadar menghasilkan laba.

Epstein dan Freedman, (1994) menunjukkan bahwa pemegang saham
memberikan perhatian yang signifikan terhadap data sosial yang disajikan oleh suatu
bisnis dalam laporan tahunannya. Oleh karena itu, dalam "laporan keberlanjutan," bisnis
harus merinci tidak hanya kinerja keuangan mereka tetapi juga dampaknya terhadap
masyarakat dan lingkungan. Bisnis mungkin memperoleh keunggulan kompetitif
dengan menggunakan data yang terkait dengan tanggung jawab sosial perusahaan.
Perusahaan dengan kinerja sosial dan lingkungan yang kuat akan melihat harga saham
mereka naik sebagai hasil dari sentimen investor yang positif (Wati, dan Prambudi,
2019) . Pengungkapan CSR diharapkan dapat memberikan sinyal “good news”
perusahaan untuk investor. Tujuan pernyataan sukarela perusahaan adalah untuk
membuat informasi keuangan dan non-keuangan lebih transparan dalam laporan

tahunan dan prospektus, dengan harapan dapat menjembatani kesenjangan pengetahuan
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antara investor institusional dan investor biasa serta mengurangi asimetri informasi
(Gunarsih, Handayani and Wijayanti, 2014)

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) merupakan bentuk komitmen
perusahaan dalam mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan tetap
memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan. Implementasi CSR melibatkan tiga pilar
utama, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan, yang saling berintegrasi untuk
mendukung keberlanjutan bisnis. Keseimbangan antara ketiga aspek tersebut
berkontribusi pada terciptanya keberlanjutan perusahaan yang lebih solid serta
memperkuat hubungan yang harmonis antara perusahaan, para pemangku kepentingan,
dan komunitas.

Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan bagian integral dari
strategi bisnis kontemporer. Tanggung jawab sosial perusahaan membantu perusahaan
menjadi lebih bereputasi dan memberikan kembali kepada para pemangku
kepentingannya. Meskipun CSR tidak wajib, CSR sangat disarankan sebagai alat
strategis untuk meningkatkan kinerja dan kemungkinan finansial di masa mendatang.

Perusahaan dapat memperkuat tujuan mereka dan menjamin bahwa inisiatif yang
mereka luncurkan dapat memberikan manfaat nyata bagi semua pemangku kepentingan
melalui penerapan CSR yang efektif. Bisnis memberikan manfaat bagi masyarakat,
lingkungan, dan pemangku kepentingan lainnya ketika mereka melaksanakan inisiatif
CSR yang direncanakan, yang juga membantu mereka mencapai tujuan internal mereka.
Dengan implementasi CSR yang terukur, perusahaan dapat memastikan keberhasilan
program yang berdampak jangka panjang serta memperkuat posisinya di pasar.

Dalam konteks bagi perusahaan yang baru tercatat di bursa melalui Penawaran
Umum Perdana (IPO), pelaksanaan CSR dapat berperan sebagai sarana yang efisien
untuk mendukung perusahaan. mengatasi tantangan pasca-IPO, seperti menjaga
stabilitas nilai saham dan membuktikan potensi pertumbuhan jangka panjang. Oleh
karena itu, implementasi CSR yang baik dapat menjadi solusi strategis dalam
menghadapi tantangan tersebut dan memastikan keberlanjutan bisnis di pasar yang
kompetitif. CSR memungkinkan perusahaan untuk menarik perhatian investor,
membangun reputasi yang kuat, dan menciptakan hubungan yang positif dengan

pemangku kepentingan. Dengan demikian, CSR menjadi komponen strategis untuk
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memastikan keberlanjutan bisnis dan memaksimalkan manfaat dari pendanaan yang
diperoleh melalui IPO.

Ada banyak penelitian yang berfokus pada apa yang dilakukan organisasi dalam
kaitannya dengan manajemen laba di Indonesia saat ini. Penelitian oleh Isyanto dan
Ratnaningsih (2014) Artinya, inisiatif CSR perusahaan dikaitkan dengan manajemen
laba. Tindakan perusahaan memengaruhi nilai dan keberhasilan finansial setelah
Penawaran Umum Perdana (IPO), yang pada gilirannya terkait dengan manajemen laba
(Kusumawardhani and Siregar, 2009).

TINJAUAN PUSTAKA
Corporate social responsibility (CSR)

Perusahaan yang mempraktikkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
bertujuan untuk berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang dengan
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari operasi mereka (Pranoto dan
Yusuf, 2014). Pendapat ini diperkuat dengan pendapat Ardianto et al., (2011)
Perusahaan dan komunitas bisnis yang mempraktikkan apa yang dikenal sebagai
"Tanggung Jawab Sosial Perusahaan" (CSR) bertujuan untuk membantu memastikan
pertumbuhan ekonomi jangka panjang dengan menyeimbangkan kebutuhan masyarakat
dan lingkungan.

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 mengamanatkan tugas sosial dan
lingkungan bagi perusahaan yang beroperasi di sektor sumber daya alam Indonesia,
yang mengatur pelaksanaan CSR di negara ini. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2012, yang dikeluarkan pada tahun 2012, semakin memperkuat pelaksanaan CSR
dengan mensyaratkan rencana kerja tahunan yang menguraikan program operasi dan
pendanaan yang diperlukan untuk pelaksanaan CSR.

Setiap tahun, bisnis di Indonesia menyelenggarakan berbagai acara CSR, yang
didorong oleh undang-undang negara yang mengamanatkan pelaksanaannya. Menurut
Chen (Saraswati dan Faisal (2014) Tanggung jawab sosial yang lebih besar adalah
kualitas lain yang dibina oleh ciri-ciri perusahaan yang mempunyai dampak sosial besar.

Daniri (dalam Purwanto, 2011) mengemukakan bahwa terdapat ua faktor
utama yang mendorong perusahaan untuk menjalankan tanggung jawab sosial, yaitu
faktor eksternal (external drivers) dan faktor internal (internal drivers). Aturan, undang-

undang, dan kebutuhan untuk melakukan penilaian dampak lingkungan (AMDAL)
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merupakan contoh variabel eksternal, tetapi pola pikir pimpinan dan pemilik perusahaan
(pemangku kepentingan) menentukan elemen internal, seperti tingkat kepedulian
terhadap tanggung jawab sosial. Di sisi lain, variabel internal berasal dari tindakan
pemangku kepentingan seperti pemilik dan manajer, dan mencakup hal-hal seperti
seberapa serius perusahaan menjalankan kewajiban sosialnya untuk membantu
masyarakat di sekitarnya tumbuh (tanggung jawab pengembangan masyarakat).

Dalam implementasi CSR, terdapat tiga tingkatan kegiatan yang dapat
dilaksanakan dalam berbagai program CSR. Rahmadani et al, (2019) menjelaskan tiga
tingkatan dalam penerapan strategi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR).
Tingkatan pertama adalah charity, yang berfokus pada pemberian bantuan langsung
kepada pihak yang membutuhkan. Kegiatan pada tingkatan ini lebih bersifat amal atau
donasi, dengan tujuan untuk memberikan dukungan kepada mereka yang membutuhkan
tanpa mengharapkan imbalan atau keuntungan. Charity sering kali melibatkan
sumbangan berupa uang, barang, atau bantuan lainnya yang diberikan langsung kepada
individu atau kelompok yang membutuhkan, tanpa memperhatikan konteks atau solusi
jangka panjang terhadap masalah yang ada.

Tingkatan kedua adalah philanthropy. Pada tingkatan ini, inisiatif tanggung
jawab sosial perusahaan dilaksanakan secara lebih metodis dengan tujuan memecahkan
masalah sosial. Philanthropy tidak hanya memberikan bantuan secara langsung, tetapi
juga fokus pada penyelesaian permasalahan yang lebih spesifik dan parsial, dengan
melihat kebutuhan yang dihadapi oleh masyarakat sekitar perusahaan. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan solusi yang lebih bertahan lama terhadap masalah sosial
yang ada, meskipun belum mencakup keseluruhan masalah yang ada dalam masyarakat.

Tingkatan ketiga adalah citizenship. Pada tingkat ini, program CSR berfokus
pada pembangunan kapasitas masyarakat secara lebih menyeluruh, dengan tujuan
jangka panjang untuk meningkatkan daya saing dan kemandirian masyarakat tersebut.
Pada tingkatan ini, fokusnya adalah memberi orang alat yang mereka butuhkan untuk
memecahkan masalah mereka sendiri dan terus maju saat keadaan menjadi sulit.
Membantu orang lain atau menemukan solusi parsial untuk masalah bukanlah satu-
satunya tujuan metode ini. tetapi juga bertujuan untuk membangun fondasi yang kuat
bagi masyarakat agar mereka dapat berkembang dan mengelola tantangan yang ada

tanpa terlalu bergantung pada bantuan eksternal dari perusahaan.
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Initial Public Offering (IPO)

IPO adalah penawaran umum saham pertama kali oleh perusahaan kepada
masyarakat, di mana perusahaan yang mencatatkan sahamnya bertujuan memperoleh
dana untuk mengembangkan usaha(Aini, 2013). Sementara itu, menurut Sugiyanto et al.,
(2023) Dalam penawaran umum perdana (IPO), suatu bisnis awalnya memberikan
informasi tentang sahamnya kepada masyarakat umum dalam bentuk prospektus, yang
menarik orang untuk membeli saham tersebut.

Bagi sebagian besar bisnis, menjadi perusahaan publik dengan penawaran umum
perdana (IPO) adalah cara terbaik untuk mendapatkan dana ekuitas yang mereka
butuhkan untuk tumbuh dan berkembang. (Lowry, 2003). Penawaran umum perdana
(IPO) merupakan cara umum bagi perusahaan muda untuk mengumpulkan modal untuk
biaya operasional dan ekspansi. Menurut Almilia (2003) keputusan untuk go public
sering kali diambil karena perusahaan membutuhkan suntikan dana yang signifikan
untuk mempercepat proses pengembangan dan memperkuat posisi keuangan mereka.

Melalui IPO, perusahaan dapat membuka peluang untuk meningkatkan modal
yang diperlukan untuk mengembangkan berbagai aspek bisnisnya, mulai dari
memperluas kapasitas produksi hingga memasuki pasar baru. IPO memungkinkan
perusahaan untuk menarik perhatian investor dari berbagai kalangan, yang pada
gilirannya dapat memberikan modal yang sangat dibutuhkan. Dalam hal ini, IPO
menawarkan beberapa keuntungan, seperti yang dijelaskan oleh Hartono, (2013),
Pertama, memahami nilai pasar perusahaan; kedua, meningkatkan likuiditas pemegang
saham; dan ketiga, kemudahan perolehan modal di masa depan.

Namun, meskipun ada keuntungan tersebut, terdapat beberapa potensi kerugian
yang perlu dipertimbangkan. Beberapa kerugian yang mungkin timbul, selain manfaat
yang bisa diperoleh, antara lain: (1) dampak negatif dari penyebaran informasi, (2)
kekhawatiran akan pengambilalihan, dan (3) biaya pelaporan yang lebih tinggi sebagai
akibat dari pelaporan triwulanan dan tahunan wajib kepada otoritas seperti BAPEPAM
di Indonesia.

Dengan berbagai keuntungan ini, IPO menjadi langkah strategis bagi perusahaan
yang ingin mengakses modal lebih besar dan memperkuat posisinya di pasar. Jadi,

penawaran umum perdana (IPO) tidak hanya membantu organisasi secara finansial
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dalam jangka pendek, tetapi juga membuka jalan bagi pertumbuhan yang jauh lebih
besar di masa depan.
Strategi Pasca-1PO

Strategi pasca-Initial Public Offering (IPO) sangat penting bagi perusahaan
untuk memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan dan meningkatkan kinerja di pasar.
Dalam menganalisis strategi, perusahaan harus memperhatikan berbagai faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan dan kesuksesan mereka, seperti kondisi ekonomi, tingkat
persaingan di pasar, tren industri yang berkembang, serta kekuatan dan kelemahan
internal perusahaan. Pengembangan bisnis menjadi salah satu elemen krusial dalam
mendukung pertumbuhan jangka panjang perusahaan setelah melakukan PO (Initial
Public Offering). Almilia (2003) Memprediksi kinerja perusahaan setelah penawaran
umum perdana (IPO) secara umum dimungkinkan dengan melihat metrik keuangannya,
faktor fundamental, struktur industri, sensitivitas terhadap kondisi ekonomi makro, dan
karakteristik penawaran. Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti karakteristik
keuangan perusahaan, indikator fundamental, sensitivitas perusahaan terhadap
perubahan kondisi makroekonomi, struktur industri di mana perusahaan beroperasi,
serta karakteristik penawaran saham, semuanya berperan penting dalam memprediksi
posisi perusahaan setelah melaksanakan IPO.

Adanya perubahan-perubahan positif yang membawa keuntungan bagi
perusahaan pasca-IPO telah membuktikan bahwa langkah tersebut tidak hanya berhasil
mencapai tujuan strategis yang ditetapkan, seperti penggalangan dana dan peningkatan
visibilitas, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan dan
perkembangan industri keuangan Indonesia secara keseluruhan. Menurut Luciana, hal
ini mengimplikasikan bahwa perusahaan yang diperkirakan akan bertahan setelah
melakukan PO cenderung memiliki karakteristik potensi pertumbuhan yang relatif
tinggi.

Teori Stakeholder

Siapa pun yang memiliki hubungan dengan bisnis atau berpotensi untuk secara
langsung atau tidak langsung terpengaruh oleh bisnis tersebut dianggap sebagai
pemangku kepentingan, baik mereka bekerja untuk perusahaan atau tidak. Berdasarkan
peran dan dampaknya terhadap tindakan dan kebijakan perusahaan, pihak-pihak ini

harus diberi perhatian penuh oleh perusahaan, menurut teori pemangku kepentingan.
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Hubungan antara pemangku kepentingan dan data yang mereka peroleh
dijelaskan oleh teori pemangku kepentingan (Sun et al., 2010 dalam Mestuti, 2012).
Menurut Mestuti, (2012), Bahwa semua pemangku kepentingan harus memiliki akses ke
informasi mengenai tindakan korporasi yang dapat memengaruhi pengambilan
keputusan mereka merupakan prinsip utama filosofi ini (Ghozali dan Chariri, 2007
dalam Mestuti, 2012). menekankan bahwa bisnis bukan sekadar perusahaan swasta yang
bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan; bisnis juga memiliki tanggung jawab
kepada banyak kelompok yang berkepentingan dalam keberhasilannya, termasuk
pemegang saham, kreditor, pelanggan, vendor, masyarakat, dan para ahli di bidangnya.
Dukungan dari para pemangku kepentingan ini sangat penting bagi kelangsungan hidup
perusahaan.

Bisnis memiliki tugas kepada banyak kelompok kepentingan, termasuk negara,
selain tugas sosialnya. Liu & Anbumozhi, (2009) merinci bagaimana bisnis-bisnis
Tiongkok mengatasi masalah-masalah yang diangkat oleh pemerintah dan pemegang
saham dengan menyusun laporan tanggung jawab sosial perusahaan (CSD). Jika dilihat
melalui sudut pandang kepemilikan perusahaan, posisi pemerintah sebagai pemegang
saham di perusahaan-perusahaan menjadi jelas. Tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) merupakan strategi utama bagi banyak bisnis milik negara Thailand, menurut
studi empiris (Wuttichindanon, 2017). Di Thailand, perusahaan milik negara umumnya
menerbitkan CSD secara terpisah, tidak digabungkan dengan laporan tahunan. Hal ini
didorong oleh pandangan bahwa perusahaan milik negara, sebagai bagian dari
kepemilikan masyarakat, mendapatkan perhatian lebih besar dari publik terkait aktivitas
sosial dan pelaporannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran stakeholder,
baik eksternal maupun internal, sangat menentukan dalam pelaksanaan CSR dan
keberlanjutan perusahaan itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan strategi penelitian deskriptif untuk meneliti, dari sudut
pandang pekerja sosial, berbagai keadaan dan kejadian yang berkaitan dengan CSR
sebagaimana berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat.

Tinjauan pustaka, yang juga dikenal sebagai studi pustaka, adalah strategi
penelitian yang digunakan untuk menulis artikel ini. Hal ini memerlukan penelitian

terhadap suatu topik dengan membaca dan mengevaluasi karya-karya sebelumnya yang
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relevan dengannya. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk lebih mendalami
masalah yang sedang dibahas dengan meneliti berbagai sumber tekstual untuk
mendapatkan informasi yang relevan.

Untuk menyusun tinjauan pustaka ini, kami menyisir sejumlah publikasi yang
membahas topik kemampuan CSR untuk menarik investor setelah [PO, khususnya yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi seperti Al dan IoT. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menentukan bagaimana CSR (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan)
berkontribusi terhadap kemampuan perusahaan untuk menarik investor setelah
penawaran umum perdana (IPO).

Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan analisis berbagai sumber yang
relevan guna memahami efektivitas CSR dalam konteks ini. Artikel yang terpilih dibaca,
dipahami, dan dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi konsep, studi empiris,
dan temuan terkait hubungan strategi pasca [PO dan CSR. Evaluasi kritis terhadap
artikel dilakukan untuk memastikan validitas dan keandalan data yang berasal dari
sumber bereputasi. Pendekatan literature review yang komprehensif ini memberikan
gambaran mendalam tentang tren dan temuan terkini dalam bidang CSR dan daya tarik
investor pasca-IPO.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Setelah Penawaran Umum Perdana (IPO), penelitian ini berupaya menilai
kemanjuran inisiatif Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dalam memastikan
kelangsungan jangka panjang harga saham dan operasi perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan
(CSR) dapat meningkatkan kepercayaan investor dan posisi perusahaan di pasar, serta
seberapa besar dampak CSR terhadap kinerja pasar saham perusahaan, terutama dalam
jangka panjang setelah penawaran umum perdana (IPO). Beberapa hasil dan
pembahasan yang diperoleh dari analisis data dan studi literatur adalah sebagai berikut:
Pengungkapan CSR dalam Prospektus dan Laporan Tahunan

Peningkatan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dalam
laporan tahunan dan prospektus merupakan praktik umum bagi perusahaan yang baru
saja berdiri. Investor melihat peningkatan yang signifikan dalam citra perusahaan
setelah pengungkapan yang membahas faktor lingkungan, sosial, dan ekonomi. Hasil

menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan CSR berbanding lurus dengan kepercayaan
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investor dan respons positif terhadap harga saham. Dalam laporan tahunan, perusahaan
biasanya menyajikan informasi tentang pencapaian dan inisiatif CSR yang telah
dilakukan, serta dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. Hal ini
memungkinkan pemangku kepentingan untuk mengevaluasi kinerja CSR perusahaan
dan bagaimana hal tersebut sejalan dengan tujuan bisnis.

Pengungkapan CSR dalam prospektus dan laporan tahunan menjadi alat penting
untuk menciptakan kepercayaan investor. Berdasarkan Epstein dan Freedman, (1994),
informasi sosial dalam laporan perusahaan memainkan peran strategis dalam menarik
perhatian investor. Penemuan ini penting karena mendukung kesimpulan penelitian
sebelumnya bahwa pengungkapan CSR meningkatkan harga saham setelah penawaran
umum perdana (IPO). Terdapat kesenjangan pengetahuan yang lebih kecil antara
investor institusional dan investor ritel karena sinyal "berita baik" CSR (Gunarsih,
Handayani and Wijayanti, 2014). Dengan mengintegrasi-kan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam strategi bisnis, perusahaan tidak hanya meningkatkan stabilitas harga
saham tetapi juga membangun kepercayaan jangka panjang dengan investor.

Harga saham perusahaan dipengaruhi oleh pengungkapan CSR mereka, menurut
penelitian Ponga dan Amanah (2015). Yunina dan Eftiana (2017) menemukan bahwa
sensitivitas industri, ukuran dewan komisaris, dan ukuran bisnis adalah beberapa
variabel yang memengaruhi jumlah pengungkapan CSR dalam laporan tahunan
perusahaan. Kesimpulan ini didukung oleh penelitian mereka.

Sebuah studi regresi mengungkapkan bahwa, pada tingkat signifikansi 0,021,
ukuran perusahaan memiliki dampak substansial pada pengungkapan CSR. Ini
menunjukkan bahwa informasi terkait CSR lebih mungkin diungkapkan dalam laporan
tahunan oleh perusahaan yang lebih besar. Penelitian ini menemukan bahwa dewan
yang lebih besar lebih mungkin untuk mengungkapkan inisiatif CSR mereka, tetapi juga
menunjukkan bahwa faktor ini mungkin tidak cukup kuat untuk meningkatkan
pengungkapan CSR di perusahaan yang diperiksa (p = 0,621). Namun, pada tingkat
signifikansi 0,010, sensitivitas industri terbukti berdampak signifikan pada
pengungkapan CSR. Ini menunjukkan bahwa transparansi tentang tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) lebih umum di kalangan bisnis di sektor yang memprioritaskan

tanggung jawab sosial dan lingkungan.
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Sebanyak 0,004 menunjukkan bahwa ketiga faktor yakni ukuran perusahaan,
ukuran dewan komisaris, dan sensitivitas industri semuanya berdampak pada
pengungkapan CSR. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu
mempertimbangkan berbagai faktor tersebut saat merancang strategi pengungkapan
CSR yang efektif dan transparan. Mengingat pentingnya peran CSR dalam
meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan, perusahaan sebaiknya memperhatikan
faktor-faktor tersebut untuk memastikan bahwa pengungkapan CSR dilakukan secara
optimal dan sesuai dengan harapan pemangku kepentingan.

Diversifikasi Dampak CSR terhadap Stabilitas Harga Saham

Salah satu cara untuk mengukur pengungkapan CSR adalah dengan melihat
seberapa sensitif suatu perusahaan terhadap berbagai jenis industri Purwanto, (2011).
Sensitivitas industri merujuk pada sejauh mana aktivitas industri berdampak langsung
terhadap lingkungan. Perusahaan yang beroperasi di industri dengan tingkat sensitivitas
lingkungan yang tinggi biasanya lebih memperhatikan pengungkapan CSR karena
aktivitas mereka dapat memengaruhi alam secara signifikan. Secara umum, perusahaan
di industri sensitif cenderung menarik perhatian lebih besar dari masyarakat, karena
dampak operasi mereka yang luas terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan.
PenelitianAnggraini, (2006) menyoroti fakta bahwa pemangku kepentingan dan
masyarakat umum lebih memperhatikan organisasi dengan tingkat sensitivitas industri
yang tinggi karena tindakan mereka yang terkait dengan industri memiliki konsekuensi
yang luas.

Hasilnya juga menunjukkan bahwa pengungkapan CSR secara signifikan
dipengaruhi oleh sensitivitas industri. Perusahaan yang mengungkapkan inisiatif
tanggung jawab sosial perusahaan mereka pada tingkat yang lebih tinggi lebih mampu
menjaga harga saham mereka tetap stabil setelah penawaran umum perdana (IPO),
menurut data yang tersedia saat ini. Investor dituntun untuk percaya bahwa suatu
perusahaan memiliki potensi pertumbuhan jangka panjang yang baik ketika inisiatif
CSR-nya dijalankan dengan baik. Dengan demikian, CSR bukan hanya kewajiban moral,
tetapi juga strategi yang mendukung keberlanjutan perusahaan.

CSR memegang peranan penting dalam membangun citra positif dan
menciptakan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. Penelitian Wati, dan Prambudi,

(2019) menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja sosial dan lingkungan yang baik
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cenderung mendapatkan respons positif dari investor. Hal ini menguatkan pandangan
bahwa CSR tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban moral, tetapi juga sebagai alat
strategis yang mendukung daya saing perusahaan di pasar. Sinergi antara tiga pilar CSR
ekonomi, sosial, dan lingkungan terbukti mampu memperkuat posisi perusahaan.
Perusahaan yang konsisten dalam mengimplementasikan CSR menunjukkan kinerja
keuangan yang lebih baik dibandingkan yang tidak.

Perusahaan yang beroperasi di industri dengan sensitivitas tinggi terhadap isu
sosial dan lingkungan seringkali mengalami fluktuasi harga saham yang lebih besar,
yang dipengaruhi oleh pengungkapan CSR mereka. Jika perusahaan gagal memenuhi
ekspektasi terkait CSR, harga sahamnya dapat terpengaruh secara negatif. Sebaliknya,
perusahaan yang berhasil memenuhi ekspektasi ini dan menunjukkan komitmen
terhadap keberlanjutan sosial serta lingkungan akan cenderung memperoleh respons
positif dari pasar dan investor. Dalam konteks ini, pengungkapan CSR berperan penting
dalam menciptakan diversifikasi dampak yang positif terhadap stabilitas harga saham.
CSR yang efektif dapat menjadi alat bagi perusahaan untuk meredam fluktuasi harga
saham yang disebabkan oleh faktor eksternal, sekaligus meningkatkan stabilitas jangka
panjang melalui peningkatan kepercayaan investor.

Manajemen Laba dan Pengungkapan CSR

Perusahaan yang aktif dalam melaksanakan Corporate Social Responsibility
(CSR) cenderung mengurangi praktik manajemen laba, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan mereka. Hal ini terjadi karena perusahaan
yang berfokus pada CSR sering kali mengutamakan transparansi dan akuntabilitas
dalam setiap aspek operasionalnya, termasuk dalam laporan keuangan. Pengungkapan
CSR yang transparan dalam prospektus dan laporan tahunan menjadi mekanisme
penting untuk membatasi praktik manajemen laba yang sering kali menciptakan kesan
positif sementara terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan
yang berkomitmen untuk mengungkapkan informasi CSR secara jujur dan terbuka
cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan praktik akuntansi yang dapat
menyesatkan atau menciptakan gambaran yang tidak sesuai dengan kenyataan. Hal
tersebut disebabkan oleh kekhawatiran bahwa setiap manipulasi laba atau pengelolaan
keuangan yang tidak transparan dapat merusak reputasi dan integritas perusahaan yang

telah dibangun melalui komitmen terhadap CSR. Reputasi yang telah terbangun dengan

Submitted : 30/01/2025 |Accepted : 28/02/2025 |Published : 30/04/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 3139



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.1, 2025

baik melalui pengungkapan CSR yang konsisten dan dapat dipercaya menjadi faktor
yang sangat bernilai bagi perusahaan, yang tidak ingin mempertaruhkan citra baik
mereka hanya untuk keuntungan jangka pendek.

Penelitian oleh Isyanto dan Ratnaningsih (2014) menunjukkan adanya hubungan
erat antara pengungkapan CSR dan pengurangan praktik manajemen laba. Temuan ini
relevan dengan konteks pasca-IPO, di mana transparansi informasi menjadi salah satu
faktor penting yang memengaruhi kepercayaan investor. Dengan mengurangi
manajemen laba melalui pengungkapan CSR, perusahaan dapat meningkatkan
kredibilitas dan akuntabilitasnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Prasetya dan Gayatri,
(2019) yang menjadi jelas bahwa pengungkapan CSR perusahaan dapat membatasi
strategi manajemen profitabilitas mereka. Mereka menemukan bahwa bisnis yang
memprioritaskan CSR cenderung mengikuti semua aturan dan regulasi yang relevan,
yang berarti lebih sedikit ruang untuk praktik akuntansi yang curang dan laba yang
digelembungkan. Dalam jangka panjang, perusahaan ingin mencapai keseimbangan
antara menghasilkan uang dan berbuat baik bagi masyarakat, sehingga mengambil
pendekatan etis untuk mengelola keuangannya. Ini akan membantunya mendapatkan
kepercayaan dari investor dan pemangku kepentingan lainnya.

Tanggapan Stakeholder terhadap CSR

Implementasi CSR yang mencakup keberlanjutan lingkungan dan tanggung
jawab sosial mendapatkan tanggapan positif dari masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya. Program CSR yang terukur membantu perusahaan membangun
hubungan harmonis dengan stakeholder, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas
dan reputasi perusahaan.

Hal ini didukung oleh penelitian (Uyun, Noviyanti and Primasari, 2024)
Penelitian ini menunjukkan bahwa CSR (Corporate Social Responsibility) memiliki
dampak utama dalam meningkatkan daya tarik, reputasi, dan keberhasilan finansial
suatu bisnis. Perusahaan dapat meningkatkan citra publik dan daya tariknya bagi
investor dengan terlibat dalam tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), yang juga
berfungsi untuk memperkuat ikatan dengan konstituen utama seperti konsumen, pekerja,
dan masyarakat. Namun, kemanjuran CSR bervariasi dan dipengaruhi oleh beberapa
aspek seperti strategi perusahaan, keadaan industri, undang-undang yang relevan, dan

sejauh mana CSR terintegrasi ke dalam proses bisnis operasional.
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Menurut penelitian ini, CSR merupakan indikator kinerja utama bagi bisnis,
karena konsumen lebih menyukai merek yang baik dalam tanggung jawab sosial dan
ekonomi. Pelanggan lebih loyal, bersedia membayar harga yang lebih tinggi, dan
cenderung tidak memiliki kesan yang tidak baik terhadap suatu perusahaan setelah
mendengar tentang inisiatif CSR-nya, yang semuanya berkontribusi pada hasil bisnis
yang lebih baik. Itulah menurut Rehman et al. (2020).

Kreditur dan investor harus memperhatikan dengan saksama deklarasi tanggung
jawab sosial perusahaan saat memutuskan apakah akan berinvestasi di suatu perusahaan
atau tidak. Komitmen terhadap praktik bisnis yang etis dan transparan dapat ditunjukkan
melalui pengungkapan yang baik (Prasetya dan Gayatri, 2019).

KESIMPULAN

Nilai perusahaan dan stabilitas harga saham sangat dipengaruhi oleh
pengungkapan CSR. Memperoleh kepercayaan investor melalui pengungkapan
kewajiban sosial secara aktif dan jujur merupakan cara yang terbukti untuk
meningkatkan kinerja saham, terutama setelah penawaran umum perdana (IPO).
Dedikasi perusahaan terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dapat dilihat
secara positif melalui pengungkapan yang membahas masalah ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Hal ini meningkatkan posisi perusahaan di pasar dan meningkatkan
pandangan investor terhadap potensi jangka panjangnya. Dengan mengintegrasikan
CSR secara efektif dalam strategi bisnis, perusahaan tidak hanya meningkatkan citra
dan reputasinya, tetapi juga dapat meningkatkan stabilitas harga saham dan kinerja
keuangan jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan CSR
sebagai bagian integral dari strategi mereka untuk mencapai keberhasilan yang
berkelanjutan, dengan memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan
CSR, seperti ukuran perusahaan, sensitivitas industri, dan struktur manajerial.
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